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ARTICLE INFO ABSTRACT

Correspondent The  headmaster's — communication  style can  cause
misinterpretation and ambiguity in delivering messages to
teachers so the messages delivered do not achieve the desired goals
and have an impact on decreasing teachers' work motivation.
This research is qualitative research with a descriptive method.
The subjects of this research were the headmaster and ten teachers
of SMP Negeri 2 Sijunjung. This research instrument is an
interview sheet, which collects data through interviews. The

Zurhidayati
zurhidayati37@gmail.com

Key words: collected data were analyzed using thematic analysis to identify
communication, headmaster, the headmaster's communication patterns that impact teachers'
motivation, performance work motivation. The research findings show that the

communication carried out by the headmaster to motivate
teachers includes the ability to deliver messages clearly, an
inclusive leadership style and focus on community building, the
role of the headmaster as a facilitator in the decision-making

Website: process, routine communication, support in overcoming
https;//i;im. or.id/JSER/index. problems faced by teachers, and the implementation of effective
php/JSER communication practices such as transparency, empathetic

approach, building interpersonal relationships, and providing
constructive feedback to teachers. In conclusion, headmaster
communication is very important in increasing teachers' work
motivation, creating a positive work environment, and
improving the quality of education. Headmasters are expected to
strive to get to know each teacher individually, understanding
their preferences, strengths, and challenges.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Koresponden Gaya komunikasi kepala sekolah dapat menyebabkan
Zurhidayati misinterpretasi dan ketidakjelasan dalam penyampaian
zurhidayati37@gmail.com pesan kepada guru, sehingga pesan yang disampaikan

tidak mencapai tujuan yang diinginkan dan memiliki
dampak terhadap menurunnya motivasi kerja para guru.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalah kepala
sekolah dan sepuluh orang guru SMP Negeri 2 Sijunjung.

Kata kunci:

komunikasi, kepala Instrumen penelitian ini adalah lembar wawancara,

sekolah, motivasi, kinerja dengan mengumpulkan data melalui wawancara. Data
yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik
untuk mengidentifikasi pola komunikasi kepala sekolah
yang berdampak pada motivasi kerja guru. Hasil temuan
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang
dilakukan oleh kepala sekolah untuk memotivasi guru

Website: mencakup kemampuan menyampaikan pesan dengan

httpsy/idm.or.id/]SER/index. jelas, gaya kepemimpinan yang inklusif dan berfokus pada

php/JSER pembangunan komunitas, peran kepala sekolah sebagai

fasilitator ~dalam proses pengambilan keputusan,
komunikasi rutin, dukungan dalam mengatasi masalah
yang dihadapi guru, dan penerapan praktik komunikasi
efektif seperti keterbukaan, pendekatan empati,
membangun hubungan interpersonal, serta memberikan
umpan balik konstruktif kepada guru. Kesimpulan nya,

Hal: 384 - 399 peran komunikasi kepala sekolah sangat penting dalam
meningkatkan motivasi kerja guru sehingga dapat
menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
meningkatkan kualitas pendidikan. Diharapkan Kepala
sekolah harus berusaha untuk mengenal setiap guru secara
individu, memahami preferensi, kekuatan, dan tantangan
mereka.
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PENDAHULUAN

Kemampuan kepala sekolah untuk berkomunikasi secara efektif memiliki peran
penting dalam menentukan motivasi kerja para guru, yang akan mempengaruhi
efektivitas keseluruhan sistem pendidikan (Djazilan & Darmawan, 2022). Kepala
sekolah yang mampu menyampaikan pesan dengan jelas, mendengarkan
kebutuhan dan kekhawatiran guru, serta memberikan umpan balik yang
konstruktif, akan lebih berhasil dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif
dan mendukung. Komunikasi yang baik tidak hanya meningkatkan semangat dan
keterlibatan guru, tetapi juga membantu dalam menyelesaikan konflik dan
memperkuat kerjasama tim. Lebih jauh lagi, kepala sekolah yang memiliki
keterampilan komunikasi yang kuat dapat menginspirasi dan memotivasi guru
untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi, meningkatkan kualitas pengajaran, dan
pada akhirnya memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa. Penelitian
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menunjukkan bahwa hubungan yang baik antara kepala sekolah dan guru dapat
menciptakan iklim sekolah yang kondusif, di mana guru merasa dihargai dan
didukung, yang merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas
institusi pendidikan secara keseluruhan (Asiah, 2017). Dengan demikian, investasi
dalam pengembangan keterampilan komunikasi kepala sekolah harus menjadi
prioritas bagi sistem pendidikan yang ingin mencapai keberhasilan jangka panjang
dan berkelanjutan.

Saat seorang kepala sekolah mampu berkomunikasi dengan baik secara langsung
kepada para guru dan komunitas sekolah, hal ini dapat mendorong peningkatan
motivasi dan keterlibatan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Guru-
guru yang merasa didengarkan dan dipahami akan lebih termotivasi untuk
memberikan yang terbaik bagi siswa. Lebih dari itu, komunikasi langsung oleh
kepala sekolah juga dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran (Purwanugraha &
Kertayasa 2022). Ketika kepala sekolah secara terbuka berkomunikasi, hal ini
membantu membangun pemahaman yang jelas dan konsisten di seluruh
lingkungan sekolah. Dengan demikian, tercipta keselarasan antara upaya para guru
dalam mengajar dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Sehingga dapat
meningkatkan motivasi guru dalam bekerja, khususnya dalam proses
pembelajaran.

Motivasi kerja guru di lingkungan sekolah memiliki peran sentral dalam mencapai
efektivitas pembelajaran (Caksana, 2019). Konsep motivasi kerja merujuk pada
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku para guru dalam menjalankan tugas
mereka, baik dari segi intrinsik maupun ekstrinsik. Faktor intrinsik melibatkan
dorongan dan kepuasan pribadi yang dirasakan oleh guru dalam pekerjaannya,
seperti rasa pencapaian, pengembangan pribadi, dan keinginan untuk memberikan
dampak positif kepada siswa. Di sisi lain, faktor ekstrinsik melibatkan insentif dan
ganjaran eksternal yang diberikan kepada guru, seperti pengakuan, insentif
finansial, atau promosi jabatan. Pentingnya motivasi kerja dalam konteks
pendidikan sekolah adalah aspek yang esensial dan tidak boleh diabaikan. Motivasi
kerja guru memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran di
ruang kelas (Kurniati et al., 2022). Ketika seorang guru merasa termotivasi, hal ini
mendorong mereka untuk lebih berdedikasi dan bersemangat dalam melaksanakan
tugas mengajar. Guru yang termotivasi cenderung menciptakan lingkungan belajar
yang positif, membangkitkan minat siswa, dan mampu menghadirkan pengalaman
pembelajaran yang memikat. Motivasi berperan sebagai faktor kunci dalam
meningkatkan keterlibatan guru dan keberhasilan proses pembelajaran (Wahyuni,
2022). Ketika guru memiliki motivasi yang tinggi, mereka cenderung lebih terlibat
secara aktif dalam kegiatan di luar kurikulum yang dapat memberikan pengalaman
belajar yang beragam dan menarik bagi siswa. Guru yang termotivasi secara positif
cenderung mencari cara untuk melibatkan diri dan memberikan kontribusi
maksimal terhadap inisiatif sekolah yang bertujuan meningkatkan pengalaman
pendidikan siswa. Motivasi kerja guru juga berhubungan erat dengan peningkatan
komitmen mereka terhadap profesi pendidikan (Rahayu & Mahargiono, 2021;
Mahfud, 2020). Ketika guru merasa dihargai dan didorong untuk berkembang,
mereka lebih cenderung untuk terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
mereka dalam bidang pembelajaran.
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Meskipun demikian, kurangnya motivasi kerja dapat mengarah pada penurunan
semangat, yang dapat mempengaruhi interaksi guru-siswa dan hasil belajar siswa
secara keseluruhan. Kurangnya motivasi kerja pada guru telah terbukti berdampak
signifikan terhadap interaksi guru-siswa dan hasil belajar siswa (Kinasih &
Mariana, 2021). Penelitian oleh Manihuruk dan Tirtayasa (2020) menemukan
bahwa motivasi kerja yang rendah pada guru dapat mengakibatkan penurunan
semangat, yang mempengaruhi interaksi positif antara guru dan siswa. Temuan
mereka menunjukkan bahwa motivasi kerja yang kurang pada guru dapat
mengurangi semangat mereka dalam mengajar, mengakibatkan interaksi yang
kurang positif antara guru dan siswa di kelas. Akibatnya, pengalaman belajar siswa
sering kali tidak optimal. Ketika guru kehilangan motivasi, hal ini dapat
mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan siswa dan juga kualitas
pembelajaran yang diterima siswa. Penelitian lain oleh Harefa (2020) juga
menyoroti bahwa rendahnya motivasi kerja guru dapat menyebabkan penurunan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Menurut studi ini, guru yang kehilangan
motivasi cenderung kurang bersemangat dalam merancang dan menyajikan materi
pelajaran yang menarik. Hal ini berpotensi mengurangi tingkat partisipasi siswa
dan mempengaruhi kualitas interaksi di dalam kelas. Ketika guru kehilangan
motivasi, mereka mungkin tidak lagi memiliki dorongan untuk mencari cara baru
atau inovatif dalam menyampaikan materi, yang dapat mengurangi daya tarik
pembelajaran bagi siswa. Dengan kata lain, rendahnya motivasi kerja dapat menjadi
hambatan serius dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan
menginspirasi. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Simamora et al., (2020)
mengungkapkan bahwa motivasi kerja yang rendah pada guru memiliki dampak
negatif secara langsung terhadap prestasi akademis siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa rendahnya motivasi kerja tidak hanya memengaruhi guru secara individual,
tetapi juga berpotensi mempengaruhi hasil belajar siswa secara luas. Ketika guru
kurang termotivasi, hal ini dapat mengarah pada penurunan kualitas pembelajaran
dan interaksi mereka dengan siswa. Dampak ini kemudian mempengaruhi tingkat
motivasi dan minat belajar siswa, yang dapat mempengaruhi prestasi akademis
mereka.

Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan khususnya kepala sekolah untuk
mengambil langkah-langkah atau cara yang tepat dalam memastikan bahwa guru
tetap termotivasi dan terlibat sepenuhnya dalam memberikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi siswa. Untuk mencapai motivasi kerja tersebut, komunikasi
efektif kepala sekolah sangat menentukan dalam upaya menciptakan lingkungan
kerja yang positif. Komunikasi langsung oleh kepala sekolah bukan hanya tentang
menyampaikan pesan, tetapi juga tentang membentuk budaya komunikasi yang
inklusif dan transparan di lingkungan sekolah. Ketika komunikasi berjalan dengan
baik, kolaborasi antar guru, staf dan keterlibatan orangtua siswa dalam proses
pendidikan pun meningkat. Oleh karena itu, penting bagi kepala sekolah untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif agar dapat memberikan
dampak positif yang signifikan pada motivasi kerja, efektivitas sistem pendidikan,
dan kualitas pembelajaran di sekolah.

Penelitian ini memberikan beberapa kebaruan dalam memahami peran komunikasi
efektif kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Pertama,
penelitian ini tidak hanya mengkaji komunikasi dari perspektif satu arah, yaitu dari
kepala sekolah ke guru, tetapi juga meneliti umpan balik dan dialog dua arah yang
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terjadi antara kedua pihak. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat
menggambarkan dinamika komunikasi yang lebih komprehensif dan interaktif,
yang belum banyak diungkap dalam studi sebelumnya. Kedua, penelitian ini
menggunakan metode analisis tematik yang lebih mendalam untuk
mengidentifikasi pola-pola komunikasi yang spesifik dan efektif. Ini
memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam ke dalam subtansi komunikasi
yang mendukung peningkatan motivasi kerja guru. Selain itu, penelitian ini juga
menekankan pada variabel kontekstual, seperti latar belakang demografis guru,
yang dapat mempengaruhi efektivitas komunikasi kepala sekolah. Penelitian
sebelumnya seringkali mengabaikan faktor-faktor ini, sehingga hasilnya kurang
aplikatif dalam konteks yang beragam. Dengan mempertimbangkan variabel
kontekstual ini, penelitian ini memberikan pandangan yang lebih holistik dan
relevan terhadap praktik komunikasi di berbagai jenis sekolah. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan solusi praktis yang dapat diterapkan langsung oleh
kepala sekolah untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan
harmonis.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana komunikasi efektif dari
seorang kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi kerja para guru di SMP
Negeri 2 Sijunjung. Dengan memahami dinamika komunikasi antara kepala sekolah
dan guru, penelitian ini berupaya mengidentifikasi strategi komunikasi yang paling
berpengaruh dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung di
sekolah tersebut.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif merupakan metode penelitian yang memaparkan kondisi atau
fenomena yang ada secara apa adanya tanpa manipulasi. Data yang diperoleh akan
diklasifikasikan berdasarkan jenis, sifat, atau kondisinya, dan setelah data tersebut
lengkap, baru akan ditarik kesimpulan. Metode deskriptif ini bertujuan untuk
menggambarkan objek penelitian atau keadaan saat itu, guna mengkaji
permasalahan yang ada pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini berusaha
menggambarkan dan menginterpretasikan kondisi sebenarnya sesuai dengan
kejadian yang ada dan kemudian dibandingkan dengan teori yang relevan.
Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan k menggambarkan berbagai aspek komunikasi, termasuk gaya
komunikasi, kejelasan pesan, cara menangani masalah, dan kemampuan
mendengarkan kepala sekolah. Sedangkan pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mempelajari fenomena komunikasi efektif kepala
sekolah dan dampaknya pada motivasi kerja guru.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah dan sepuluh orang guru dari 38 orang
guru SMP Negeri 2 Sijunjung yang dianggap memiliki motivasi kerja yang baik
melalui komunikasi yang efektif. Pemilihan subjek ini dilakukan secara purposive
dengan memperhatikan variasi dalam latar belakang pengalaman dan situasi
sekolah untuk memastikan representasi dari perspektif (Patton, 2015).
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Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar wawancara yang
dikembangkan berdasarkan tinjauan literatur penelitian. Panduan wawancara
dirancang untuk menggali detail spesifik tentang praktik komunikasi (Pezalla et al.,
2012).

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, peneliti melakukan wawancara tatap muka dengan
kepala sekolah dan guru untuk mengeksplorasi perspektif mereka tentang
komunikasi efektif dan dampaknya pada motivasi kerja. Wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini bersifat transparan, informan menyadari bahwa
mereka sedang diwawancarai dan memahami tujuan dari wawancara tersebut.
Wawancara semi-terstruktur dilakukan tergantung kondisi dan data yang
dibutuhkan pada saat penelitian berlangsung. Wawancara mendalam akan
memberikan wawasan yang kaya tentang strategi komunikasi yang digunakan dan
persepsi subjektif tentang pengaruhnya terhadap motivasi kerja (Jamshed, 2014).

Teknik Analisis Data

Data kualitatif yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan tematik
(Braun & Clarke, 2006). Analisis data dilakukan saat data dikumpulkan dan setelah
periode pengumpulan data selesai. Proses analisis data meliputi beberapa tahap: 1)
Reduksi Data; Pengurangan data berarti memusatkan perhatian pada informasi
penting, membuat kategori berdasarkan jenisnya, dan menghilangkan data yang
tidak relevan. Data yang telah dikurangi ini akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data lebih lanjut
dan menemukan data tersebut saat diperlukan. 2) Penyajian Data; Setelah data
dikurangi, langkah berikutnya adalah menyajikannya. Dalam penelitian ini, data
dapat disajikan dalam bentuk narasi singkat. Pada tahap ini, penyajian data
dilakukan dengan menghubungkan berbagai kategori dan memisahkan pola yang
berbeda berdasarkan jenisnya. Penyajian data ini memudahkan pemahaman
tentang apa yang terjadi dan membantu merencanakan langkah selanjutnya
berdasarkan pemahaman tersebut. 3) Penarikan Kesimpulan; Tahap ketiga adalah
menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Kesimpulan awal yang dibuat
bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak didukung oleh bukti yang kuat
dalam tahap pengumpulan data berikutnya. Sebaliknya, jika kesimpulan ini
didukung oleh bukti yang valid saat peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap kredibel.

Teknik Penjaminan Keabsahan Data
Untuk memvalidasi data yang didapat dalam penelitian ini, digunakan metode
triangulasi. Teknik triangulasi merupakan cara untuk memeriksa keabsahan data
dengan memanfaatkan sumber lain di luar data tersebut untuk verifikasi atau
sebagai perbandingan terhadap data yang ada (Rukajat, 2018). Dalam penelitian
kualitatif, keabsahan menjadi fokus utama karena hasil penelitian akan kehilangan
nilai jika tidak diakui atau dipercaya. Untuk memperkuat keabsahan data temuan
serta menjaga validitas, ada beberapa kriteria yang dilakukan yaitu: credibility,
transferability, dependability, dan confirmability (Razali ef al., 2023).
1. Kredibilitas (Credibility): Setelah penelitian selesai, peneliti kembali meneliti
proses yang telah dilakukan sampai data yang diperlukan benar-benar
diperoleh. Ini dilakukan melalui teknik triangulasi data. Triangulasi adalah
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metode untuk memeriksa keabsahan data dengan memanfaatkan pengecekan
dari sumber lain sebagai pembanding (Susanto & Jailani, 2023). Triangulasi
bertujuan untuk menghilangkan perbedaan konstruksi realitas yang muncul
dalam konteks pengumpulan data mengenai berbagai kejadian dan hubungan
dari berbagai sudut pandang.

2. Keteralihan (Transferability): Dalam proses pemeriksaan dan verifikasi data,
peneliti berusaha untuk memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca
laporan penelitian ini. Tujuannya adalah agar pembaca dapat memahami situasi
dan hasil penelitian sehingga dapat menerapkannya dengan tepat dan
menggunakannya sebagai referensi. Dengan memahami tujuan penelitian ini,
diharapkan laporan ini dapat menjadi acuan bagi peneliti di masa depan.

3. Ketergantungan (Dependability): Peneliti berkomitmen untuk menjaga
konsistensi sepanjang proses penelitian. Setiap langkah penelitian ditinjau
kembali dengan memperhatikan data yang telah diperoleh, sambil memastikan
bahwa data tersebut tetap relevan dan dapat dipercaya. Ketergantungan
mengacu pada kualitas proses penelitian, mulai dari pengumpulan data, analisis
data, hingga refleksi terhadap temuan penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan masalah yang sedang diteliti.

4. Kepastian (Confirmability): Peneliti harus menjamin bahwa seluruh data yang
diperoleh dalam penelitian ini dapat dipercaya dan mencerminkan objektivitas
proses penelitian. Untuk mencapai kepastian terhadap temuan dan data
pendukungnya, peneliti menggunakan teknik verifikasi dengan mencocokkan
temuan-temuan penelitian yang ada. Jika hasil penelitian menunjukkan bahwa
data tersebut cukup berkaitan dengan penelitian, maka temuan tersebut
dianggap memenuhi syarat sehingga kualitas data dapat diandalkan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam metode penelitian ini, teori-teori yang relevan dipertimbangkan dan
diintegrasikan. Misalnya, teori kepemimpinan transformasional (Bass & Riggio,
2006) dapat digunakan untuk memahami bagaimana gaya komunikasi kepala
sekolah dapat mempengaruhi motivasi guru. Selain itu, teori motivasi kerja seperti
teori kebutuhan Maslow (Maslow, 1969). Dengan mengikuti metode penelitian ini,
peneliti dapat menghasilkan data mendalam tentang peran komunikasi efektif
kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru, serta memberikan
wawasan bagi praktik kepemimpinan sekolah dan pengembangan profesional
guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa komunikasi efektif kepala sekolah berperan
secara signifikan dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Temuan dari analisis ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah mampu menyampaikan pesan secara jelas
kepada guru-guru di sekolah. Dengan kemampuan ini, kepala sekolah mampu
membentuk lingkungan yang mendorong kolaborasi, kreativitas, dan semangat
belajar. Komunikasi yang terbuka dan transparan dari kepala sekolah juga terbukti
penting dalam membangun rasa percaya diri dan keterlibatan guru dalam
mengambil bagian dalam pengambilan keputusan sekolah. Guru-guru yang merasa
didengar dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan cenderung lebih
termotivasi dan berkontribusi secara aktif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah.
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Hasil penelitian ini menyoroti bahwa kepala sekolah yang mampu menciptakan
lingkungan yang inspiratif dan memotivasi cenderung memiliki gaya
kepemimpinan yang inklusif dan berfokus pada pembangunan komunitas. Gaya
kepemimpinan yang inklusif dan berfokus pada pembangunan komunitas telah
terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan yang inspiratif dan memotivasi
(Allen et al., 2015; Hallinger & Heck, 2011). Pendekatan ini menekankan pada
keterlibatan aktif seluruh anggota komunitas sekolah, menciptakan rasa
kepemilikan dan tanggung jawab bersama dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan yang lebih baik. Kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan
ini cenderung memberdayakan guru dan staf, membuka komunikasi dua arah, serta
mendorong partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan (Leithwood & Jantzi,
2006). Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa sekolah dengan
kepala sekolah yang memiliki kepemimpinan seperti ini memiliki tingkat kepuasan
dan motivasi guru yang tinggi, serta kinerja akademik siswa yang lebih baik (Dutta
& Sahney, 2016; Sammons et al., 2011). Selain itu, lingkungan sekolah yang inklusif
dan berfokus pada komunitas juga dapat meningkatkan rasa memiliki dan
keterikatan siswa terhadap sekolah, yang berkontribusi pada pencapaian akademik
(Marisana & Herawati, 2023). Kepala sekolah tidak hanya berbicara tentang visi
sekolah, tetapi juga mendengarkan dan merespons masukan dari guru-guru. Hal
ini menciptakan iklim di mana kolaborasi dan partisipasi aktif didorong.

Kepala sekolah berperan sebagai fasilitator yang memungkinkan keterlibatan yang
lebih luas dalam proses pengambilan keputusan sekolah. peran kepala sekolah
sebagai fasilitator menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan
(Fitrah, 2017). Pendekatan ini sejalan dengan konsep kepemimpinan partisipatif
yang menekankan pada keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan dalam
pengambilan keputusan (Yuneti et al, 2019; Nurman et al., 2018). Dengan
melibatkan guru, staf, orang tua, dan bahkan siswa, kepala sekolah dapat
meningkatkan rasa kepemilikan, komitmen, dan akuntabilitas terhadap keputusan
yang diambil (Musri, 2021). Penelitian empiris di Indonesia menunjukkan bahwa
sekolah-sekolah dengan kepala sekolah yang berperan sebagai fasilitator dan
mendorong keterlibatan yang lebih luas cenderung memiliki iklim sekolah yang
lebih positif, tingkat kepuasan kerja guru yang lebih tinggi, serta kinerja akademik
siswa yang lebih baik (Gaol & Siburian, 2018). Peran kepala sekolah sebagai
fasilitator yang memungkinkan keterlibatan yang lebih luas dalam proses
pengambilan keputusan sekolah menjadi sangat penting dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Komunikasi yang transparan dan
keterlibatan yang inklusif dalam mengembangkan tujuan dan kebijakan sekolah
memberikan dampak positif terhadap motivasi dan kinerja guru-guru. Dengan
demikian, peran kepala sekolah tidak hanya sebagai administrator, tetapi juga
sebagai pemimpin yang membangun budaya sekolah yang mendukung dan
memotivasi guru dalam mewujudkan visi bersama untuk pendidikan yang
berkualitas.

Selain itu, komunikasi yang berlangsung secara teratur dan berkelanjutan antara
kepala sekolah dan guru juga berperan dalam meningkatkan motivasi. Komunikasi
yang teratur dan berkelanjutan antara kedua belah pihak merupakan faktor kunci
yang mendukung peningkatan motivasi para guru. Komunikasi yang efektif
memungkinkan terjalinnya hubungan yang terbuka dan saling percaya, sehingga
guru merasa dihargai dan didukung dalam menjalankan tugas profesionalnya
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(Efriyanti et al., 2021). Penelitian empiris menunjukkan bahwa sekolah-sekolah
dengan pola komunikasi yang baik antara kepala sekolah dan guru cenderung
memiliki tingkat motivasi dan kepuasan kerja guru yang lebih tinggi (Fitmawati &
Usaman, 2017). Sebaliknya, kurangnya komunikasi yang teratur dan berkelanjutan
dapat menyebabkan kesalahpahaman, kurangnya dukungan, dan pada akhirnya
menurunkan motivasi guru dalam menjalankan tugas profesionalnya (Ardana et
al., 2015). Oleh karena itu, kepala sekolah diharapkan mampu membangun pola
komunikasi yang terbuka, jujur, dan berkelanjutan dengan para guru. Melalui
komunikasi yang efektif, kepala sekolah dapat memahami kebutuhan, aspirasi, dan
tantangan yang dihadapi oleh guru, serta memberikan dukungan dan bimbingan
yang diperlukan. Di sisi lain, guru juga memiliki kesempatan untuk menyampaikan
ide, masukan, dan tanggapan balik kepada kepala sekolah, sehingga tercipta
lingkungan kerja yang kolaboratif dan kondusif bagi peningkatan motivasi dan
kinerja profesional guru (Mudena et al.,, 2017). Sebuah elemen penting dari
komunikasi ini adalah memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru.
Melalui umpan balik yang jelas dan positif, kepala sekolah dapat memberikan
pandangan untuk membantu guru dalam meningkatkan kinerja mereka. Selain itu,
pengakuan atas prestasi juga merupakan aspek penting dari komunikasi yang
memotivasi. Ketika kepala sekolah secara aktif mengakui dan menghargai
pencapaian para guru, hal ini tidak hanya memberikan dorongan emosional tetapi
juga meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi mereka untuk terus berkembang.

Lebih lanjut, komunikasi yang efektif juga melibatkan dukungan dalam
menyelesaikan masalah. Kepala sekolah yang terlibat secara aktif dalam membantu
mengatasi kendala atau masalah yang dihadapi oleh staf guru dapat menciptakan
lingkungan kerja yang positif dan mendukung. Kepala sekolah yang berperan
sebagai fasilitator dan pembimbing bagi guru dapat memberikan dukungan,
arahan, dan solusi yang diperlukan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi
dalam pelaksanaan tugas profesional mereka (Usman, 2020). Kepala sekolah yang
terlibat aktif dalam membantu mengatasi kendala atau masalah yang dihadapi oleh
guru cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja dan motivasi guru yang lebih
tinggi. Keterlibatan aktif kepala sekolah dalam membantu mengatasi kendala atau
masalah yang dihadapi oleh guru dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti
memberikan bimbingan dan pelatihan, memfasilitasi kebutuhan sarana dan
prasarana, menyelesaikan permasalahan administrasi atau birokrasi, serta
menciptakan iklim kerja yang kolaboratif dan saling mendukung. Dengan
pendekatan ini, guru merasa didukung dan dihargai, sehingga mereka dapat lebih
fokus dan termotivasi dalam melaksanakan tugas profesionalnya, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi siswa (Asterina
& Sukoco, 2019). Komunikasi dua arah yang terbuka sangat penting dalam konteks
ini. Dengan mendengarkan dan memahami kebutuhan serta harapan dari para
guru, kepala sekolah dapat membangun hubungan yang kuat dan saling
menguntungkan. Keterbukaan ini mendorong guru untuk merasa dihargai dan
didengarkan, yang dapat meningkatkan motivasi mereka untuk berkontribusi
secara maksimal dalam pencapaian tujuan sekolah.

Hasil analisis terhadap hasil wawancara dengan guru-guru juga menunjukkan
beberapa praktik komunikasi yang efektif kepala sekolah untuk meningkatkan
motivasi guru. Pertama, kepala sekolah sering menggunakan komunikasi yang
terbuka dan jelas dalam memberikan arahan dan tujuan sekolah kepada guru.
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Komunikasi ini membantu mengklarifikasi harapan dan membangun kepercayaan
di antara guru. Kepala sekolah yang menerapkan komunikasi terbuka dan jelas
dapat memberikan dampak positif bagi lingkungan kerja. Temuan ini sejalan
dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa kualitas hubungan antara pemimpin
dan bawahan, yang salah satunya dibangun melalui komunikasi yang efektif, dapat
mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja bawahan (Saidah & Muhid, 2021).
Komunikasi terbuka dan jelas dari kepala sekolah membantu mengklarifikasi
harapan dan membangun rasa saling percaya di antara guru. Studi lain juga
mendukung temuan ini. Mereka menemukan bahwa kepemimpinan yang efektif,
termasuk praktik komunikasi yang baik, berkorelasi positif dengan iklim sekolah
yang positif dan kepercayaan guru yang lebih tinggi terhadap kepala sekolah
(Suhada, 2021). Data dari survei nasional yang dilakukan menunjukkan bahwa 67 %
guru yang melaporkan memiliki kepala sekolah yang sangat baik dalam
berkomunikasi merasa sangat termotivasi untuk bekerja keras (Markow et al., 2013).

Kedua, kepala sekolah menggunakan pendekatan empati dalam komunikasi
mereka. Mereka memahami tantangan yang dihadapi oleh guru dan
mengungkapkan dukungan mereka secara terbuka. Ini menciptakan lingkungan di
mana guru merasa dihargai dan didukung, yang dapat meningkatkan motivasi
mereka. Berdasarkan hasil penelitian ini, kepala sekolah yang menerapkan
pendekatan empati dalam komunikasi mereka dengan guru dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap lingkungan sekolah. Teori-teori dalam psikologi
sosial mendukung gagasan bahwa kepedulian dan pengakuan terhadap
pengalaman orang lain dapat memengaruhi motivasi dan kinerja individu
(Muktamar et al, 2024). Kemampuan kepala sekolah untuk secara efektif
mengidentifikasi dan merespons perasaan serta perspektif guru adalah kunci untuk
membangun hubungan yang kuat dan mendukung di antara staf pengajar. Studi
terbaru juga menunjukkan bahwa ketika kepala sekolah secara aktif mendengarkan
dan merespons kekhawatiran atau harapan guru, hal ini dapat meningkatkan rasa
keterlibatan dan kepuasan kerja mereka (Bachtiar et al., 2024). Selain itu, data
kuantitatif dari survei yang dilakukan terhadap staf pengajar menunjukkan
peningkatan signifikan dalam motivasi intrinsik dan persepsi tentang dukungan
organisasional ketika kepala sekolah menunjukkan tingkat empati yang tinggi
dalam komunikasi mereka (Adi, 2021). Dengan demikian, implementasi
pendekatan empati oleh kepala sekolah tidak hanya menciptakan iklim sekolah
yang lebih positif, tetapi juga dapat meningkatkan kesejahteraan dan kinerja guru
secara keseluruhan.

Selain itu, kepala sekolah memanfaatkan komunikasi yang membangun hubungan.
Kepala sekolah tidak hanya berbicara dengan guru pada waktu formal, tetapi juga
membangun hubungan interpersonal yang kuat dengan mereka. Kepala sekolah
mengadopsi pendekatan keterbukaan dan kerendahan hati, yang mengurangi
hambatan komunikasi dan mendorong keterlibatan guru dalam proses
pengambilan keputusan sekolah. Data wawancara mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa guru-guru merasa lebih termotivasi untuk berkontribusi pada
tujuan sekolah saat mereka merasa memiliki saluran yang efektif untuk
berkomunikasi dengan kepala sekolah. Hasil penelitian ini menyiratkan bahwa
kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai manajer, tetapi juga sebagai fasilitator
komunikasi yang efektif dan penggerak keterlibatan guru. Beberapa penelitian
mendukung temuan ini secara konsisten. Kepemimpinan sekolah yang efektif
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memiliki dampak langsung pada kinerja guru dan prestasi siswa (Prayoga, 2020;
Fajri et al., 2019), dengan salah satu komponen kunci adalah kemampuan kepala
sekolah dalam membangun hubungan yang kuat dan berkomunikasi secara efektif
dengan staf sekolah. Temuan lain menyoroti bahwa kepala sekolah yang mampu
membentuk iklim komunikasi terbuka dan mendukung di sekolah cenderung
memotivasi dan melibatkan guru lebih aktif dalam kegiatan pengembangan
profesional dan inisiatif sekolah (Reto et al., 2023). Mereka menegaskan bahwa
kepala sekolah yang efektif dalam memfasilitasi komunikasi terbuka dan
mendorong keterlibatan staf secara aktif dapat mempengaruhi budaya sekolah
menjadi lebih positif dan kolaboratif.

Terakhir, kepala sekolah yang berhasil menggunakan umpan balik konstruktif dan
berkelanjutan dalam komunikasi mereka dengan guru. Mereka memberikan
pengakuan dan umpan balik yang membangun, membantu guru melihat dampak
positif dari usaha mereka, dan mendorong peningkatan kinerja. Umpan balik yang
positif dan terarah dapat memotivasi guru untuk meningkatkan kualitas
pengajaran mereka (Syaakir & Amdanata, 2023). Guru cenderung lebih percaya
pada kemampuan mereka ketika mereka menerima umpan balik yang konstruktif
dari kepala sekolah yang memperhatikan hasil kerja mereka. Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa kepala sekolah yang berhasil menggunakan
pendekatan ini cenderung memberikan pengakuan terhadap prestasi guru dan
memberikan umpan balik yang jelas tentang dampak positif dari usaha guru. Bukti
empiris juga menunjukkan bahwa dalam situasi di mana guru merasa dihargai dan
didukung, mereka cenderung lebih termotivasi untuk terus meningkatkan kinerja
mereka. Hasil ini secara konsisten menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif
dan umpan balik yang membangun dari kepala sekolah berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pengajaran dan kinerja guru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran kepala
sekolah dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas tidak dapat
dilepaskan dari kemampuannya untuk berkomunikasi secara efektif. Komunikasi
efektif yang dilakukan kepala sekolah untuk memotivasi guru mencakup: Pertama,
kemampuan kepala sekolah menyampaikan visi, tujuan, dan harapan sekolah
dengan jelas kepada para guru cenderung membentuk lingkungan yang
mendorong kolaborasi, kreativitas, dan semangat belajar. Kedua, gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang inklusif dan berfokus pada pembangunan
komunitas, dengan melibatkan semua pihak dan memberi rasa kepemilikan dalam
mencapai tujuan pendidikan, terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan yang
inspiratif dan memotivasi. Ketiga, peran kepala sekolah sebagai fasilitator yang
melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan sekolah menjadi sangat
penting, karena dapat meningkatkan komitmen dan akuntabilitas terhadap
keputusan yang diambil. Keempat, komunikasi rutin dan berkelanjutan antara
kepala sekolah dan guru memungkinkan terjalinnya hubungan terbuka dan saling
percaya, sehingga guru merasa dihargai dan didukung dalam menjalankan tugas
profesional nya. Kelima, dukungan kepala sekolah dalam mengatasi masalah atau
kendala yang dihadapi guru menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
mendukung, serta meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi guru. Terakhir,
penerapan praktik komunikasi efektif seperti keterbukaan, pendekatan empati,
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membangun hubungan interpersonal yang kuat dengan guru, serta memberikan
umpan balik konstruktif kepada guru, dapat meningkatkan motivasi kerja mereka.
Dengan menerapkan komunikasi efektif yang mencakup aspek-aspek tersebut,
kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi kerja guru. Hal ini pada akhirnya
akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di sekolah melalui
kinerja guru yang lebih baik dan prestasi akademik siswa yang lebih tinggi.
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